
 

 

 

 

 

HUBUNGAN REGULASI DIRI BELAJAR DENGAN MOTIVASI 

BERPRESTASI DALAM BELAJAR PADA SISWA KELAS XI 

DI SMA AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 2019/2020 

 

 

 

 (Skripsi) 

 

 

 

 
Oleh  

WIDAYANTI NINGTIAS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021 



 

 

 

 

 

 

 
 

ABSTRAK 

HUBUNGAN REGULASI DIRI BELAJAR DENGAN MOTIVASI 

BERPRESTASI DALAM BELAJAR PADA SISWA KELAS XI 

DI SMA AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 2019/2020 
 

 

 

Oleh 

 

WIDAYANTI NINGTIAS 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri belajar 

dengan motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa kelas XI di SMA Al- 

Azhar 3 Bandar Lampung. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas XI 

berjumlah 80 orang. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien 

korelasi dari kedua variabel yaitu regulasi diri belajar dengan motivasi 

berprestasi sebesar r hitung 0,469 > 0,2199 r tabel dimana berdasarkan kriteria 

p < 0,05, sehingga hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi dalam 

belajar pada siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Sumbangan 

efektif regulasi diri belajar terhadap motivasi berprestasi dalam belajar adalah 

sebesar 21,9%, sedangkan 78,1% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 

variabel perencanaan karir, konsep diri, penyesuaian diri, intensitas belajar, dan 

lainnya. Tingkat regulasi diri belajar berada dalam kriteria cukup. 

 

Kata kunci: hubungan, regulasi diri belajar dan motivasi berprestasi dalam 

belajar. 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 
 

THE RELATIONSHIP OF SELF-REGULATION LEARNING WITH 

ACHIEVEMENT MOTIVATION IN LEARNING IN CLASS XI 

STUDENTS AT SMA AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG 

 ACADEMIC YEAR 2019/2020 
 

 

 

By 

 
WIDAYANTI NINGTIAS 

 

 

 

This study aims to determine the relationship between self-regulation learning and 

achievement motivation in learning in class XI students at SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. The subjects of this study were students of class XI totaling 80 people. 

Based on the results of the data analysis obtained the correlation coefficient of both 

variables, namely self-regulation of learning with the motivation of achievement of r 

calculated 0.469 > 0.2199 r table which based on the criteria p < 0.05, So that the 

hypothesis proposed is accepted that there is a significant relationship between self- 

regulation of learning and the motivation of achievement in learning in students of 

grade XI at SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. The effective contribution of self- 

regulation learning to achievement motivation in learning is 21.9%, While 78.1% 

were influenced by other variables such as career planning variables, self-concept, 

self-adjustment, learning intensity, and others. The level of self-regulation learning is 

within the sufficient criteria. 

 

Keywords: relationship, self-regulation learning and achievement motivation in 

learning. 
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MOTTO 

 
 

“Just live your life as you want to do” 

(PSJ OF DAY6) 

 

 

 

 

 “Be joyful, be sad, laugh, cry and live everyday to it’s fullest. let the emotions 

remind your mind that you’re alive.” 

(JAE OF DAY6) 

 

 

 

 

 “You are the best version of yourself when you’re happy with yourself.” 

(DAY6) 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan, dimana pendidikan 

mampu membuka gerbang untuk masa depan menjadi lebih baik. selain itu, 

pendidikan bisa membentuk kepribadian seseorang untuk menjadi lebih baik. 

Melalui pendidikan, seseorang dibina untuk menjadi dirinya sendiri yaitu diri 

yang memiliki potensi yang luar biasa. 

Pendidikan membantu seseorang untuk mengembangkan potensi-potensi yang 

ada pada dalam diri seseorang. Dasarnya setiap manusia mempunyai kekuatan 

dan kemampuan yang luar biasa untuk menghadapi segala tantangan. 

Kemampuan tersebut pada umumnya tidak disadari, sehingga manusia hanya 

sedikit memanfaatkan potensi yang dimiliki. Pada diri setiap manusia terdapat 

penentu tingkah laku yang bekerja untuk mempengaruhi tingkah laku tersebut.  

Pendidikan kerap kali membuat seseorang merasa jenuh. Hal ini dapat membuat 

motivasi berprestasi dalam belajar pada diri seseorang menjadi menurun. 

Motivasi berprestasi dalam belajar sangat dibutuhkan oleh orang-orang yang 

sedang menuntut ilmu dikarenakan motivasi berprestasi dalam belajar dapat 

membantu siswa untuk menjadi siswa yang sangat aktif dan bisa mewujudkan 

cita-cita yang diinginkan. Banyak orang yang kehilangan motivasi 

berprestasinya, dan menjadi orang yang cenderung tidak aktif
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Menurut Woolfolk (2008) pengertian motivasi berprestasi sebagai suatu 

keinginan untuk berhasil, berusaha keras dan mengungguli orang lain 

berdasarkan suatu standar mutu tertentu. Dalam Asnawi (2002) juga 

mengungkapkan motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk sukses dalam 

situasi kompetisi yang didasarkan pada ukuran keunggulan dibanding standarnya 

sendiri maupun orang lain. 

“Heckhausen mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 

yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk 

meningkatkan kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan 

menggunakan standar keunggulan”.  

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi maka dia akan 

berusaha melakukan yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 

untuk kerja mandiri dan bersikap optimis, memiliki ketidakpuasan terhadap 

prestasi yang telah diperoleh serta mempunyai tanggung jawab yang besar atas 

perbuatan yang dilakukan sehingga seseorang yang mempunyai motivasi 

berprestasi yang tinggi pada umumnya lebih berhasil dalam melaksanaan tugas 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki motivasi rendah. 

Pemerintah saat ini membuat peraturan baru dalam penerimaan siswa baru di 

sekolah, yaitu dengan cara sistem zona lokasi. Ada beberapa siswa yang kecewa 

karena tidak masuk ke sekolah yang mereka inginkan. Terdapat beberapa siswa 

yang tidak mempunyai motivasi berprestasi dalam belajar dikarnakan 

kekecewaan meraka terhadap sistem penerimaan peserta didik baru, hal itu 

membuat siswa menjadi lebih susah dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 

ada di sekolah. 

Tidak adanya motivasi berprestasi dalam belajar pada diri membuat siswa-siswa 
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terhambat untuk berpretasi. Siswa yang tidak mempunyai motivasi berprestasi 

dalam belajar akan memiliki dampak negatif seperti, tugas sekolah yang 

tidakselesai, tidak dapat menguasai pelajaran yang ada di sekolah, dan bermalas-

malasan dalam kegiatan yang ada di sekolah, hal ini yang terjadi di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka di perlukan pemberian layanan bimbingan 

konseling untuk meningkatkan penyesuaian diri siswa agar tercapai kualitas 

penyesuaian diri yang diharapkan dengan pengembangan modul menggunakan 

layanan bimbingan kelompok teknik role playingMotivasi berprestasi dalam 

belajar pada siswa akan muncul kesadaran bahwa dorongan untuk selalu 

mencapai kesuksesan dapat menjadi sikap dan prilaku permanen pada diri 

individu. Motivasi berprestasi dapat menjadi faktor pendorong seorang individu 

dalam menghadapi tantangan hidup hingga mencapai kesuksesan. Rendahnya 

motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa juga ditunjukkan dengan nilai-

nilai dan prestasi siswa yang cenderung naik turun dan tidak stabil. Siswa 

cenderung mengabaikan tugas jika kurang mendapat pengawasan dari guru. Hal 

ini menunjukkan kurangnya kesadaran dan dorongan dari dalam diri siswa 

sendiri untuk mencapai prestasi yang lebih baik dari pada orang lain. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Peneliti 

melakukan survey ke sekolah untuk melihat fenomena yang ada di sekolah. 

Peneliti juga mewawancarai guru bimbingan konseling yang ada di sekolah 

untuk memperdalam informasi. Dalam survey dan wawancara tersebut 

ditemukan bahwa terdapat banyak siswa-siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi dalam belajar yang tinggi, siswa yang memiliki nilai pelajaran yang 

stabil dikarrnakan motivasi berprestasi yang tinggi. Motivasi yang tinggi 
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cenderung memiliki regulasi diri yang baik. Selain itu peneliti menemukan fakta 

bahwa masih banyak siswa yang tidak mempunyai motivasi berprestasi dalam 

belajar. Terdapat siswa yang tidak menyelesaikan tugas dengan baik, tidak 

mengikuti pelajaran dalam kelas, siswa yang tidur di dalam kelas saat jam 

pelajaran, tidak menguasai pelajaran, dan siswa yang bermalas-malasan saat 

mengikuti kegiatan di sekolah. Kurangnya motivasi berprestasi dalam belajar 

pada siswa SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung merupakan permasalahan serius 

yang harus segera diatasi. Hal ini dikarenakan motivasi berprestasi dalam belajar 

memiliki peran penting terhadap kesuksesan siswa berprestasi dalam belajar. 

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri untuk 

melakukan usaha-usaha untuk mencapai prestasi. Memiliki motivasi berprestasi 

mampu mendorong siswa memiliki semangat dalam kegiatan di sekolah, mampu 

menghadapi rintangan dalam mencapai prestasi yang berhasil. Aspek-aspek 

dalam motivasi berprestasi dalam belajar yang terdapat dalam Asnawi adalah: A) 

Tanggung jawab, B) Mempertimbangkan resiko, C) memperhatikan umpan balik 

pekerjaan, D) Kreatif dan inovatif. Dengan adanya aspek-aspek tersebut dapat 

terciptanya motivasi berprestasi dalam diri siswa. Motivasi berprestasi termasuk 

dalam bidang pelanyanan bimbingan akademik, merupakan salah satu bidang 

pelayanan bimbingan yang ditujukan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan dan 

belajar secara mandiri. Menurut Nurihsan (2003), bimbingan akademik 

merupakan pelayanan bimbingan yang diarahkan untuk membantu setiap peserta 

didik memecahkan berbagai permasalahan akademik. Dalam bentuk konkret, 

bimbingan akademik diberikan untuk membantu peserta didik membuat 

penyesuaian yang efektif dengan aspek-aspek dan tugas-tugas akademik seperti 
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mengenal dan menyesuaikan diri dengan kurikulum, memilih cara-cara yang 

efektif untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas belajar, menangani 

kemalasan belajar, dan sebagainya. 

Disimpulkan bahwa dengan adanya motivasi berprestasi dalam belajar pada diri 

individu akan menumbuhkan jiwa kompetisi yang sehat, akan menumbuhkan 

individu-individu yang bertanggung jawab dan dengan motivasi berprestasi 

dalam belajar yang tinggi juga akan membentuk individu menjadi pribadi yang 

kreatif. Motivasi berprestasi dalam belajar juga menjadikan siswa yang positif 

dalam melakukan kegiatannya disekolah. Terdapat siswa yang memiliki kognitif 

yang baik namun tidak bisa dimanfaatkan di karenakan kurangnya motivasi 

berprestasi dan tidak bisa meregulasi dirinya dengan baik. Salah satu faktor 

timbulnya motivasi berprestasi dalam diri individu adalah regulasi diri, 

bagaimana siswa meregulasi dirinya dengan baik.  

Regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk mengontrol perilaku sendiri 

dan salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian manusia yang terdiri 

dari pengamatan, penilaian dan respon diri. Regulasi diri ini merupakan faktor 

internal dalam individu.  

“Zimmerman mengatakan bahwa regulasi diri merupakan sebuah proses dimana 

seseorang peserta didik mengaktifkan dan menopang kognisi, perilaku, dan 

perasaannya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian suatu tujuan, 

ketika tujuan tersebut meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan adalah 

Regulasi dalam belajar”.  

Regulasi diri dapat berlangsung apabila peserta didik secara sistematis 

mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara memberi perhatian pada 

instruksi-instruksi, tugas-tugas, melakukan proses dan menginterpretasikan 

pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk mengingatnya serta 
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mengembangkan dan memelihara keyakinannya positif tentang kemampuan 

belajar dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya (Schunk & Zimmerman, 

2001).  

Demikian dapat disimpulkan bahwa regulasi diri belajar adalah proses 

bagaimana seorang mengatur pembelajarannya sendiri dengan mengaktifkan 

kognitif, afektif dan perilakunya sehingga tercapai tujuan belajar. Dengan 

adanya regulasi diri belajar yang baik pada diri individu maka akan terciptanya 

motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa. Regulasi diri ialah kemampuan 

mengontrol diri, motivasi berprestasi bisa di dapat dari bagaimana siswa 

mengontrol dirinya dengan baik agar motivasi berprestasi pada dirinya akan 

terus ada dan siswa mampu berprestasi dalam kegiatan yang ada di sekolah. 

Apabila siswa dapat meregulasi dirinya dengan baik maka motivasi berprestasi 

pada diri siswa akan terus ada pada diri siswa, begitu sebaliknya jika siswa tidak 

bisa meregulasi dirinya dengan baik maka motivasi berprestasi dalam belajar 

pada diri siswa bisa hilang begitu saja, maka dari itu siswa harus mampu 

meregulasi dirinya dengan baik agar motivasi berprestasi akan terus ada pada 

diri siswa. 

Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung ada beberapa siswa yang tidak memiliki 

motivasi berprestasi dalam belajar dan pada kegiatan-kegiatan di sekolah siswa 

yang tidak memiliki motivasi berpretasi tersebut tidak minat dalam mengikuti 

kegiatan yang ada disekolah. Ada juga beberapa siswa yang berprestasi namun 

prestasinya menurun dikarenakan motivasi berprestasi berkurang, dikarenakan 

siswa tidak bisa mengontrol diri dengan baik. Dengan demikian, berdasarkan 

uraian tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
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mengenai “Hubungan Regulasi Diri Belajar Dengan Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar Pada Siswa Kelas XI Di Sekolah Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung”. 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a) Banyak ditemukan siswa yang kurang mempunyai motivasi berprestasi dalam 

belajar dikarnakan sekolah yang tidak sesuai dengan keinginannya. 

b) Terdapat siswa yang nilai prestasinya menurun. 

c) Terdapat siswa yang bermalas-malasan belajar di saat jam pelajaran. 

d) Terdapat siswa yang tidak selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

e) Terdapat beberapa siswa yang membolos sekolah, dan siswa yang peringkat 

nilainya menurun. 

C. Pembatasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah mengenai 

“Hubungan Regulasi Diri Belajar Dengan Motivasi Berprestasi Dalam Belajar 

Pada Siswa Kelas XI Di Sekolah Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2019/2020”. 

D. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat hubungan regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi 

dalam belajar pada siswa kelas XI di sekolah Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
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Tahun Ajaran 2019/2020? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui “Hubungan Regulasi Diri Belajar Dengan Motivasi Berprestasi 

Dalam Belajar Pada Siswa Kelas XI Di Sekolah SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2019/2020”. 

 

2. Manfaat Penelitian 
 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna secara teori maupun praktek, yaitu: 

a) Manfaat teoritis; Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa untuk 

meregulasi dirinya dengan baik serta meningkatkan kesadaran terhadap 

motivasi berprestasi dalam belajar yang ada pada diri siswa. 

b) Manfaat praktis; Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan agar siswa 

dapat menyadarkan diri dan dapat mengontrol regulasi diri dalam motivasi 

berprestasi dalam belajar 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini agar peneliti ini jelas dan tidak 

menyimpang dari tu tujuan yang di tetapkan, diantaranya:                                                                    

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Bimbingan dan Konseling. 

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah hubungan regulasi diri belajar 

dengan motivasi berprestasi dalam belajar siswa. 
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3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. 

4. Ruang Lingkup Wilayah dan Waktu Penelitian 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. Waktu penelitian pada tahun ajaran 2019/2020. 

G. Kerangka Pikir 

 
Berdasarkan judul penelitian yang telah peneliti ajukan maka dapat disusun 

kerangka pemikiran yang diuraikan di bawah ini: 

Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung terdapat beberapa siswa yang terdampak 

dari sistem zona lokasi itu motivasi berprestasi dalam belajarnya sangat rendah, 

dibuktikan saat peneliti melakukan survey dan wawancara di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan menurut Menurut Woolfolk (2008) pengertian motivasi 

berprestasi sebagai suatu keinginan untuk berhasil, berusaha keras dan 

mengungguli orang lain berdasarkan suatu standar mutu tertentu. Asnawi (2002) 

juga mengungkapkan motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk sukses dalam 

situasi kompetisi yang didasarkan pada ukuran keunggulan dibanding standarnya 

sendiri maupun orang lain. 

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi dalam belajar yang tinggi maka 

dia akan berusaha melakukan yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuan untuk kerja mandiri dan bersikap optimis, memiliki ketidakpuasan 

terhadap prestasi yang telah diperoleh serta mempunyai tanggung jawab yang 

besar atas perbuatan yang dilakukan sehingga seseorang yang mempunyai 

motivasi berprestasi yang tinggi pada umumnya lebih berhasil dalam 
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melaksanaan tugas dibandingkan dengan mereka yang memiliki motivasi rendah. 

Regulasi diri adalah faktor penentu seseorang meningkatkan motivasi 

berprestasinya. Jika siswa tidak bisa meregulasi dirinya dengan baik maka hal itu 

dapat mempengaruhi motivasi berprestasinya. Regulasi diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengontrol perilaku sendiri dan salah satu dari 

sekian penggerak utama kepribadian manusia yang terdiri dari pengamatan, 

penilaian, dan respon diri. Regulasi diri ini merupakan faktor internal dalam 

individu.  

Regulasi diri dalam belajar yang ditunjukkan prilaku siswa yang mempunyai 

kombinasi dari kemampuan belajar dan kontrol diri yang membuat belajar 

menjadi lebih mudah dan meningkatkan motivasi dalam belajar (Rozana, 2008). 

Menurut Paris and Byrnes siswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar 

adalah siswa yang merencanakan, mengevaluasi, dan meregulasi kemampuan 

belajar mereka serta mengembangkan minat dalam belajar. Dengan kata lain 

regulasi diri dalam belajar ini mencangkup kemampuan dan kemauan untuk 

belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengasumsi bahwa ada hubungan antara 

regulasi diri dengan motivasi berprestasi siswa di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung, dimana motivasi berprestasi bisa timbul dari dalam diri dan 

bagaimana siswa meregulasi dirinya dengan baik. motivasi berprestasi dalam 

belajar akan timbul apabila siswa meregulasi dirinya dengan baik, begitu 

sebaliknya jika siswa tidak dapat meregulasi dirinya dengan baik maka motivasi 

berprestasi dalam belajar siswa akan menurun. Dari asumsi peneliti timbulah  

kerangka pikir untuk melihat apakah terdapat hubungan regulasi diri belajar (self 
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regulation learning) dengan motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa yang 

terdampak zona lokasi kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Untuk lebih 

memperjelas maka kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir. 

H. Hipotesis 

 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji. Karena itu peneliti ingin meneliti apakah terdapat 

hubungan antara regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi dalam belajar. 

Berdasarkan hipotesis penelitian maka timbul hipotesis statistik: 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri belajar dengan 

motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri belajar dengan 

motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

A. Regulasi Diri 

 
1. Definisi regulasi diri  

 

Zimmerman mengatakan bahwa regulasi diri adalah pikiran, perasaan dan 

tindakan yang terencana oleh diri dan disesuaikan dengan upaya dalam 

pencapaian tujuan. Selain itu Bandura mengatakan bahwa regulasi diri adalah 

kemampuan berfikir yang dapat mengontrol tingkah laku dan manipulasi 

perilaku yang ditandai oleh metakognisi atau serangkaian perilaku yang 

terarah yang meliputi perencanaan, pengawasan, penilaian dan penguatan. 

Zimmerman dan Schunk (2012: 35) mengatakan bahwa regulasi diri (self 

regulation) merupakan proses dimana individu secara sistematis mengarahkan 

pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan tindakan-tindakan untuk pencapaian 

tujuan. Schunk (2012: 35) juga mengatakan bahwa regulasi diri bermakna 

memiliki maksud dan tujuan, melakukan tindakan-tindakan yang diarahkan 

pada tujuan, memantau strategi-strategi dan tindakan-tindakan yang diarahkan 

pada tujuan, dan memastikan tercapainya keberhasilan. 

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Pintrich dalam buku Bozpolat (2016) 

menyatakan regulasi diri adalah proses bagaimana individu mampu 

mengidentifikasi tujuan dari pembelajaran sehingga mampu mengatur pikiran 

dan perilakunya. Menurut Garrin (2014) regulasi diri mengacu pada 
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kemampuan individu dalam mengatur kognitif, afektif, dan perilaku manusia. 

Menurut Zimmerman karakteristik dari individu yang mempunyai regulasi 

diri yang baik yaitu individu yang melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

mengukur diri, dan menginstruksikan diri peristiwa yang akan dihadapi, 

memiliki motivasi instrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri tinggi terhadap 

kemampuan dalam melakukan sesuatu, mampu mengatur diri, menyeleksi dan 

memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang 

mendukung aktifitas belajarnya. 

Berdasarkan berbagai teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa definisi dari 

regulasi diri adalah usaha atau kemampuan yang dilakukan seseorang untuk 

mengatur pikiran, perasaan dan perilakunya untuk kemudian dievaluasi 

sehingga terarah sesuai dengan keinginan, harapan maupun tujuan yang 

hendak dicapai dalam hidupnya. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi diri 

 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi regulasi diri yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Bandura (Alwisol, 2009: 285) mengatakan bahwa, tingkah 

laku manusia dalam regulasi diri adalah hasil pengaruh faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal dan faktor internal akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan dua cara, yaitu: 

a. Standar, Faktor standar memberikan standar untuk mengevaluasi 

tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh - 

pengaruh pribadi, membentuk standar evaluasi diri seseorang. Melalui 

pengalaman berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas, seseorang 
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kemudian mengembangkan standar yang dipakai untuk menilai prestasi 

diri. 

b. Penguatan (Reinforcement), Faktor eksternal mempengaruhi regulasi 

diri dalam bentuk penguatan. Hadiah intrinsik tidak selalu memberikan 

kepuasan, orang membutuhkan insentif atau penghargaan yang berasal 

dari lingkungan eksternal. Ketika seseorang dapat mencapai standar 

tingkah laku tertentu, penguatan perlu dilakukan agar tingkah laku 

semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan lagi. 

2) Faktor Internal 

a. Observasi Diri (Self observation), Observasi diri dilakukan berdasarkan 

faktor kualitas penampilan, kuantitas penampilan, orisinalitas tingkah 

laku diri, dan seterusnya. Individu harus mampu memonitor 

performansinya, walaupun tidak sempurna karena orang cenderung 

memilih beberapa aspek dari tingkah lakunya dan mengabaikan tigkah 

laku lainya. Apa yang diobservasi seseorang tergantung pada minat dan 

konsep dirinya. 

b. Proses Penilaian atau Mengadili Tingkah Laku (Judgmental process). 

Judgmental process adalah melihat kesesuaian tingkah laku dengan 

standar pribadi, membandingkan tingkah laku dengan norma standar 

atau dengan tingkah laku orang lain, menilai berdasarkan pentingnya 

suatu aktivitas, dan memberi atribusi performansi 

c. Reaksi Diri Afektif (Self response). Setelah melakukan pengamatan 

dan judgment itu, individu akan mengevaluasi diri sendiri positif atau 

negatif, dan kemudian menghadiahi atau menghukum diri sendiri. 

Namun, bisa jadi tidak muncul reaksi afektif ini, karena fungsi kognitif 
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membuat keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi positif atau 

negatif menjadi kurang bermakna secara individual. 

Berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dalam 

regulasi diri ada dua yaitu faktor internal dan external. Faktor internal terdiri 

dari observasi diri, proses penilaian, dan reaksi diri. Sedangkan faktor interal 

terdiri dari standar dan penguatan. 

3. Fase-fase regulasi diri (self regulation) 

 

Berdasaran perspektif sosial-kognitif yang dikemukakan  

“Zimmerman dalam buku Pajares dan Urdan (2006 : 57), bahwa regulasi diri 

( self-regulation) digambarkan sebagai pemikiran, perasaan, dan tindakan 

yang muncul dar dalam diri seseorang, yang terencana dan selalu berubah 

perputarannya berdasarkan performa umpan balik yang berpengaruh pada 

pencapaian tujuan yang diargetkan diri sendiri”.  

Perputaran regulasi diri (self-regulation) mencangkup tiga fase umum, yaitu 

fase perencanaan, pelaksanaan dan proses evaluasi. Fase perencanaan akan 

mempengaruhi performa dalam proses fase kontrol performa atau fase 

pelaksanaan, yang secara bergantian akan mempengaruhi fase reaksi diri. 

Perputaran regulasi diri (self-regulation) dikatakan sempurna apabila proses 

refleksi diri mampu mempengaruhi proses perencanaan selama seseorang 

berusaha memperoleh pengetahuan berikutnya. Fase-fase dalam self 

regulation sebagai berikut : 

1. Fase Perencanaan (Forethought) 

 

Terdapat dua kategori yang saling berkaitan erat dalam fase perencanaan, 

yaitu: 

a. Analisis tugas (task analysis). Analisis tugas meliputi penentuan tujuan 

dan perencanaan strategi. Tujuan dapat diartikan sebagai penetapan atau 
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penentuan hasil belajar yang ingin dicapai oleh seorang individu. 

Bentuk kedua dari analisis tugas adalah perencanaan startegi. Strategi 

tersebut merupakan suatu proses dan tindakan seseorang yang bertujuan 

dan diarahkan untuk memperoleh dan menunjukan suatu keterampilan 

yang dapat digunakannya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkannya. Strategi yang dipilih secara tepat dapat meningkatkan 

prestasi dengan mengembangkan kognitif, mengontrol afeksi dan 

mengarahkan kegiatan motorik. Perencanaan dan pemilihan strategi 

membutuhkan penyesuaian yang terus menerus karena adanya 

perubahan-perubahan baik dalam diri individu sendiri ataupun dari 

kondisi lingkungan. 

b. Keyakinan motivasi diri (Self-motivation beliefs). Analisis tugas dan 

perencanaan strategi menjadi dasar bag self motivation beliefs yang 

meliputi elf-efficacy, outcome expectation, minat intrinsik atau penilaian 

(valuing), dan orientasi tujuan. Self-efficacy merujuk pada keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk memiliki performa yang 

optimal untuk mencapai tujuannya. Sementara outcome 

expectation merujuk pada harapan individu tentang pecapaian suatu 

hasil dari upaya yang telah diakukannya. 

2. Fase Performa (Performance / Votitonal control) 

 

a. Kontrol diri (Self-control). Proses self-control seperti intruksi diri, 

perbandingan, pemfokusan perhatian, dan strategi tugas, membantu 

undividu berkonsentrasi pada tugas yang dihadapi dan mengoptimalkan 

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. 
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b. Observasi diri (Self-obsevation), Proses ini mengacu pada penelusuran 

individu terhadap aspek-aspek spesifik dari performa yang ditampilkan, 

kondisi sekelilingnya, dan akibat yang dihasilkannya. Penetapan tujuan 

yang dilakukan pada fase perencanaan mempermudah self-

observation, karena tujuanya terfokus pada proses yang spesifik dan 

terhadap kejadian di sekelilingnya. 

3. Fase Refleksi Diri (Self-Reflektion) 

 

a. Penilaian diri (Self-judgement), Penilaian diri meliputi evaluasi diri 

terhadap performa yang ditampilkan individu dalam upaya mencapai 

tujuan dan menjelaskan penyebab yang signifikan terhadap hasil yang 

dicapainya. Penilaian diri mengarah pada upaya untuk membandingkan 

informasi yang diperolehnya melalui meonitor diri dengan standar dan 

tujuan yang ditetapkan pada fase perencanaan. 

b. Reaksi diri (Self-reaction), Proses yang kedua yang tejadi pada fase ini 

adalah reaksi diri yang terus menerus akan mempengaruhi fase 

perencanaan dan seringkali berdampak pada performa yang ditampilkan di 

masa mendatang terhadap tujuan yang ditetapan. 

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fase-fase 

regulasi diri mencangkup tiga fase umum, yaitu fase perencanaan, 

pelaksanaan dan proses evaluasi. 

4. Aspek-aspek regulasi diri 

 

Taylor (2009: 134) mengatakan bahwa untuk memahami regulasi diri, ada 

lima aspek yang perlu diperhatikan: 

a. Konsep Diri yang Bekerja 
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Konsep diri yang bekerja disini maksudnya adalah konsep diri individu 

yang sedang ditonjolkan relevan atau sejalan dengan situasi tertentu. 

Konsep diri yang bekerja ini penting karena ia didasarkan pada konsep diri 

keseluruhan namun memandu perilaku sosial kita dalam situasi spesifik, 

dan pada gilirannya dimodifikasi oleh apa–apa yang terjadi dalam situasi 

tersebut. 

b. Kompleksitas Diri  

Beberapa orang memandang diri mereka dengan satu atau dua cara yang 

mendominasi, sedangkan yang lainya melihat diri mereka berdasarkan 

berbagai macam kualitas. Jadi, seseorang bisa memandang dirinya hanya 

dalam satu peran saja, namun yang lainya bisa saja memandang dirinya 

dalam berbagai macam peran. 

c. Kecakapan Diri dan Kontrol Personal  

Pengalaman diawal dengan keberhasilan dan kesuksesan akan 

menyebabkan orang mengembangkan konsep yang cukup stabil tentang 

kecakapan dirinya dalam domain kehidupan yang berbeda-beda (Taylor, 

2009:136). Secara umum, perasaan bisa melakukan sesuatu akan membuat 

orang mampu menyusun rencana, mengatasi kemunduruan, dan melakukan 

proses regulasi diri dengan baik. 

d. Aktivasi dan Penghindaran Behavioral  

Regulasi diri melibatkan keputusan fundamental tentang aktivitas apa yang 

akan dilakukan dan apa yang mesti dihindari. 

e. Kesadaran Diri 
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Seseorang juga mulai memikirkan dirinya bukan sebagai actor 

dilingkungan, namun sebagai objek perhatian orang lain. Secara umum, 

kesadaran diri menyebabkan orang mengevaluasi perilakunya berdasarkan 

standar dan melakukan proses penyesuaian untuk memenuhi standar. 

Aspek-Aspek regulasi diri menurut Zimmerman (Khayati, 2015) 

mengungkapkan terdapat tiga aspek yang mempengaruhi regulasi diri, yaitu: 

a. Forethougt (pemikiran sebelumnya) 

Aspek ini merujuk pada pemikiran-pemikiran yang mendahului tindakan 

dan penetapan tahap pencapaian tujuan. 

Terdapat dua indikator dari aspek ini yaitu: 

 

1. Task Analysis yang meliputi penetapan tujuan dan perencanaan strategi, 

penetapan tujuan memuat pemutusan hasil yang akan dicapai dari sebuah 

perilaku. Sedangkan perencanaan strategi membuat strategi-strategi 

perencanaan yang akurat dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja. 

2. Self Motivational belief yang mengacu pada atribut-atribut internal yang 

mendasari proses penetapan tujuan dan perecanaan strategi yang berupa 

efikasi diri, ekspektasi hasil, minat dan orientasi tujuan. Efikasi diri 

merupakan penilaian atas kemampuan diri dalam hal mengorganisir dan 

melaksanakan tindakan dalam mencapai tujuan. Ekspektasi hasil 

merupakan keyakinan atas hasil akhir dari sebuah perilaku. Minat adalah 

tujuan sebagai sumber motivasi dan orientasi tujuan yang meliputi 

orientasi hasil serta orientasi proses 

b. Performasi/Kontrol Kehendak 

Aspek ini meliputi proses selama terjadinya sebuah perilaku serta proses 
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mengatur atensi dan tindakan tersebut, yang memiliki dua indikator yaitu 

kontrol diri dan observasi diri. Kontrol diri merupakan mencangkup 

instruksi diri, mental imagery. Kemampuan memusatkan perhatian dan 

strategi penyelesaian tugas. Sedangkan observasi diri merupakan 

pengamatan pada aspek-aspek spesifik kinerja, kondisi sekitar dan dampak 

yang dihasilkan. 

c. Refleksi Diri 

Refleksi diri meliputi evaluasi diri dan reaksi diri. Evaluasi diri merupakan 

penilaian diri terhadap performansi dan hasilnya serta faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil tersebut. sedangkan reaksi diri merupakan 

proses pemberian hadiah atau hukuman berdasarkan penilaian atas 

kesesuaian tujuan dengan hasil kinerja. 

Aspek dari regulasi diri yang diungkapkan oleh Feldman (2009) bahwa dalam 

proses regulasi diri terdapat empat aspek, yaitu perkembangan fisik, 

perkembangan kognitif, perkembangan emosional, dan perkembangan sosial. 

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dari regulasi diri menurut zimmerman yaitu adanya forethought (pemikiran 

sebelumnya), performasi/kontrol kehendak, dan refleksi diri. 

5. Strategi regulasi diri dalam belajar 

 

Zimmerman menekankan untuk dianggap dapat meregulasikan diri, proses 

belajar siswa harus menggunakan strategi-strategi khusus untuk mencapai tujuan 

akademis. Strategi tersebut mengarah pada tindakan dan proses yang diarahkan 

pada perolehan informasi atau keterampilan yang melibatkan pengorganisasian 

(agency), tujuan (purpose) dan persepsi instrumental seseorang. Agency adalah 
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kemampuan individu untuk memulai dan mengarahkan suatu tindakan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Purpose adalah tujuan yang diharapkan untuk 

tercapai dari pelaksanaa setiap tindakan yang dapat membantu meraih tujuan. 

Regulasi diri (self regulation) dalam belajar merupakan strategi yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam melakukan kegiatan belajar, sehingga diperoleh hasil 

belajar sesuai dengan keinginan dan cita-citanya. 

Kesimpulan diatas yaitu dalam melakukan proses belajar siswa harus 

menggunakan strategi-strategi untuk mecapai tujuan akademis, dan siswa dapat 

meregulasikan diri. Strategi-strategi tersebut dapat mengarah pada agency, 

purpose, dan persepsi instrumental seseorang. 

B. Motivasi Berprestasi 

 
1. Definisi motivasi berprestasi 

 

Motivasi berasal dari kata bahasa latin “movere” yang berarti menggerakkan. 

Berdasarkan pengertian ini, makna motivasi menjadi berkembang. 

Wlodkowski (1985) menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi yang 

menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, serta member arah dan 

ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut. pengertian ini jelas 

bernafaskan behaviorisme (Siregar & Nara, 2011). 

Menurut Woolfolk (2008) pengertian motivasi berprestasi sebagai suatu 

keinginan untuk berhasil, berusaha keras dan mengungguli orang lain 

berdasarkan suatu standar mutu tertentu. Asnawi (2002) juga mengungkapkan 

motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk sukses dalam situasi kompetisi 

yang didasarkan pada ukuran keunggulan dibanding standarnya sendiri 

maupun orang lain. 
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Motivasi memiliki beberapa pengaruh terhadap pembelajaran dan perilaku 

siswa, hal ini diungkapkan oleh Ormord (2009) sebagai berikut: 

a. Motivasi mengarahkan perilaku ke tujuan tertentu. Ahli teori kognitif 

sosial menyatakan bahwa orang-orang menetapkan tujuan untuk diri 

sendiri dan mengarahkan perilaku. Motivasi menentukan tujuan-tujuan 

spesifik yang menjadi arah usaha. Jadi, motivasi mempengaruhi pilihan 

yang dibuat oleh siswa. 

b. Motivasi meningkatkan usaha dan energi. Motivasi meningkatkan jumlah 

usaha dan energy yang dikeluarkan siswa di berbagai aktivitas yang secara 

langsung berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan. Motivasi menentukan 

sikap siswa dalam mengejar suatu tugas secara antusias dan sepenuh hati 

atau secara apatis dan malas-malasan. 

c. Motivasi meningkatkan prakarsa (inisiasi) dan kegigihan terhadap berbagai 

aktivitas. Siswa lebih cenderung memulai suatu tugas yang benar-benar 

mereka inginkan. Siswa juga cenderung melanjutkan pekerjaan yang 

diinginkan hingga selesai meskipun terkadang diganggu atau merasa 

frustasi selama mengerjakannya. Secara umum motivasi meningkatkan 

waktu mengerjakan tugas (time on task), suatu faktor penting yang 

mempengaruhi pembelajaran dan prestasi siswa. 

d. Motivasi mempengaruhi proses-proses kognitif. Motivasi mempengaruhi 

pelajaran atau materi yang diperhatikan oleh siswa dan seberapa efektif 

siswa memprosesnya. Misalnya, siswa yang termotivasi sering berusaha 

secara bersama-sama untuk benar-benar memahami matersi di kelas dan 
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mempelajarinya lalu mempertimbangkan bagaimana siswa tersebut dapat 

menggunakan materi yang telah dipelajari itu dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Motivasi menentukan konsekuensi mana yang member penguatan dan 

menghukum. Semakin besar mtivasi siswa mencapai kesuksesan 

akademik, semakin besar juga kecederungan mereka untuk bangga 

terhadap nilai yang tiggi atau kecewa degan nilai rendah. 

f. Motivasi sering meningkatkan performa, karena pengaruh-pengaruh lain 

yang baru saja diidentifikasi perilaku yang terarah pada tujuan, usaha dan 

energi, prakarsa, kegigihan, proses kognitif, dan dampak konsekuensi 

motivasi yang serig menghasilkan penigkatan peforma. Siswa yang paling 

termotivasi untuk belajar dan unggul di berbagai aktivitas kelas cederung 

mejadi siswa yang paling sukses. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

a) Motivasi instrinsik, motivasi yang berasal dari dalam diri individu tanpa 

adanya rangsangan dari luar.  

b) Motivasi ekstrisik, motivasi yang berasal dari luar misalnya pemberian 

pujian, pemberian nilai sampai pemberian hadiah dan faktor-faktor 

eksternal lainnya yang memiliki daya dorong motivasional. 

Teori motivasi berprestasi dikembangkan oleh David McClelland. Ada 

beberapa orang yang memiliki dorongan yang kuat untuk berhasil. Orang 

tersebut lebih mengejar prestasi pribadi daripada imbalan terhadap 

keberhasilan. Merasa bergairah untuk melakukan sesuatu lebih baik dan lebih 

efisien dibandingka sebelumnya. Dorongan ini yang disebutkan kebutuhan 

untuk berprestasi (the achievement need = nAch). McClelland menemukan 
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bahwa orang dengan dorongan prestasi yang tinggi berbeda dari orang lain 

dalam hal keinginan kuat untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik. orang 

tersebut mencari kesempatan-kesempatan yang membuat mereka memiliki 

tanggung jawab pribadi dalam menemukan jawaban terhadap masalah 

(Munandar, 2011). 

Motivasi berprestasi adalah keinginan atau dorongan seorang individu untuk 

melibatkan diri terhadap suatu tugas dan harapan untuk berhasil dalam tugas 

tersebut serta dorongan untuk mengatasi rintangan-rintangan dalam 

melakukan pekerjaan-pekerjaan sulit untuk mencapai suatu standar atau 

ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat dengan acuan prestasi 

orang lain juga dapat dibandingkan dengan prestasi yang dibuat sebelumya 

Santrock, 2014; & McClelland, 1987. Motivasi berprestasi diwujudkan dalam 

bentuk usaha serta tindakan belajar yang efektif sehigga dapat mempengaruhi 

optimalisasi potensi yang dimiliki siswa. Kegiatan belajar akan berhasil bila 

individu terdorong untuk belajar. Adanya motivasi berprestasi akan 

memunculkan ide-ide atau gagasan, keinginan dan usaha untuk melakukan 

aktivitas belajar dengan efektif dan efisien (Inayah, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 

adalah dorongan atau suatu keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri 

utuk melakukan usaha-usaha untuk mecapai prestasi. Memiliki motivasi 

berprestasi membuat siswa memiliki semangat dalam kegiatan di sekolah, 

Adanya motivasi berprestasi pada diri mampu mendorong siswa untuk 

menghadapi rintangan dalam mencapai prestasi yang berhasil. 
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2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi 

 

“Teori Motivasi Berprestasi” milik  McClelland mengidentifikasikan tiga 

kebutuhan yang tidak hirarki, yaitu: kebutuhan untuk berprestasi, untuk 

afiliasi, dan untuk kekuatan. Satu dari kebutuhan ini biasanya dominan pada 

setiap orang dan mendorong mereka untuk bertindak. Beberapa orang 

“berprestasi” dan memiliki fungsi terbaik dengan kemandiriannya,  beberapa 

butuh bersosialisasi dan berkembang dalam kelompok, dan yang lainnya 

condong pada kekuasaan dan posisi pemimpin (Weiler, 2004). 

Terdapat empat aspek utama yang membedakan tingkat motivasi berprestasi 

individu Asnawi: 

1) Tanggung jawab. Individu yang memiliki motivasi yang tinggi akan 

merasa dirinya bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Ia akan 

menyelesaikan setiap tugas yang dikerjakannya dan tidak akan 

meninggalkan tugas itu sebelum selesai. 

2) Mempertimbangkan resiko. Mengambil resiko sedang yang berarti masih 

ada peluang untuk berprestasi lagi. 

3) Memperhatikan umpan baik. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 

menyukai pemberian umpan balik untuk menyelesaikan dengan baik. 

4) Kreatif dan inovatif. Motivasi yang tinggi cenderung bertindak kreatif, 

dengan mencari cara baru untuk menyelesaika tugas dan seefektif mugkin. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek  motivasi 

berprestasi adalah memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap 

pekerjaannya demi masa depan yang ingin dicapainya, menyukai tantangan 

namun tetap mempertimbangkan resiko apa yang akan di dapat, 
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memperhatikan umpan baik, dan seseorang yang memiliki kreatifitas yang 

tinggi dan inovatif. 

3. Faktor-faktor Motivasi Berprestasi 

 

McClelland dan koleganya menyatakan bahwa kebutuhan untuk berprestsi 

adalah hasil dari konflik emosi antara harapan untuk meraih kesuksesan dan 

keinginan untuk menghindari kagagalan. Harapan untuk sukses, di sisi lain, 

berhubungan dengan emosi negatif dan ketakutan bahwa situasi pencapaian 

ini keluar dari dalam diri seseorang. Keseimbangan dari dua motif pemikiran 

adalah untuk menentukan arah, intensitas, dan kualitas dari pencapaian terkait 

perilaku (Pintrich, 2003). 

Menurut Djaali (Astuti, 2009) bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi 

berprestasi adalah: 

1) Faktor Instrinsik 

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor instrinsik 

ini terdiri dari tujuan yang ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-cita, 

harga diri yang tinggi, rasa takut untuk sukses, dan potensi dasar yang 

dimiliki. 

2) Faktor Ekstrinsik 

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu atau lingkungan. 

Faktor ekstrinsik ini terdiri dari faktor situasional, norma kelompok, resiko 

yang ditimbulkan sebagai akibat dari prestasi yang diperoleh, sikap 

terhadap kehidupan dan lingkungan, serta pengalaman yang dimiliki. 
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Garliah & Nasution (2005) terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

motivasi berprestasi seseorang, yaitu: 

a) Keluarga dan kebudayaan (family and cultural) 

Motivasi berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

seperti orangtua dan teman. Sedangkan McClelland menyatakan bahwa 

bagaimana cara orangtua mengasuh anak mempunyai pengaruh terhadap 

motivasi berprestasi anak. Bernstein menyatakan bahwa kebudayaan dapat 

mempengaruhi kekuatan motivasi berprestasi individu. Kebudayaan pada 

suatu Negara seperti cerita rakyat sering mengandung tema-tema prestasi 

yang dapat meningkatkan semangat masyarakat. 

b) Konsep diri (self concept) 

Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berfikir mengenai dirinya 

sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan 

sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut 

sehingga berpengaruh dalam bertingkah laku. 

c) Jenis kelamin (sex roles) 

Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan dengan maskulinitas, sehingga 

banyak para wanita belajar tidak maksimal khususnya jika wanita tersebut 

diantara para pria, yang menurut Stein & Bailey sering disebut sebagai 

motivasi menghindari kesuksesan. (Morgan, dkk. 1986) menyatakan 

bahwa banyak perempuan dengan motivasi berprestasi tinggi namun tidak 

menampilkan karakteristik perilaku berprestasinya layaknya laki-laki. Hal 

ini berkaitan bahwa pada wanita dapat kecenderungan takut akan 

kesuksesan yang artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya 
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akan ditolak oleh masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan. 

d) Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement) 

Individu akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila diri 

merasa dipedulikan atau diperhatikan oleh orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

memperngaruhi motivasi berprestasi ada dua faktor yaitu faktor instrinsik 

yaitu dari dalam diri dan faktor ekstrinsik yaitu dari luar diri. Faktor instrinsik 

yaitu motivasi yang dari dalam diri yaitu self efficacy, ekspetasi individu, 

emosi, konsep diri, jenis kelamin. Sedangkan, faktor ekstrinsik meliputi 

tujuan yang ditetapkan dari faktor situasional, resiko yang ditimbulkan 

sebagai akibat dari prestasi yang ingin diperoleh, sikap terhadap kehidupan 

dan lingkungan sekitar, pengalaman yang dimiliki, keluarga dan kebudayaan, 

serta pengakuan dan prestasi.  

Tidak memiliki atau hilangnya motivasi berprestasi dalam belajar pada diri 

siswa juga dikarnakan tidak tercapainya keinginan mereka untuk bersekolah 

di tempat yang mereka inginkan bukan karna prestasi mereka tidak memadai 

tapi karna adanya sistem baru pemerintah yaitu sistem zona lokasi.  

C. Hubungan antara Regulasi Diri Belajar dengan Motivasi Berprestasi dalam 

Belajar pada Siswa 

 

Zimmerman dan Schunk (2012: 35) mengatakan bahwa regulasi diri belajar (self 

regulation learning) merupakan proses dimana individu secara sistematis 

mengarahkan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan tindakan-tindakan untuk 

pencapaian tujuan.  
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Zimmerman dalam buku ormrod (2009) menyatakan bahwa regulasi diri 

merupakan faktor penting dalam menunjang siswa memperoleh prestasi yang 

optimal. Siswa yang memiliki regulasi diri yang baik mampu menetapkan 

standar dan tujuan. Regulasi diri merupakan faktor internal yang ada dalam diri 

individu itu sendiri. Faktor internal inilah yang memiliki pengaruh besar untuk 

memunculkan motivasi berprestasi dalam diri siswa. 

McClelland mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai motivasi yang 

mendorong individu untuk mencapai sukses, dan bertujuan untuk berhasil dalam 

kompetisi atau persaingan dengan beberapa ukuran keunggulan. Ukuran 

keunggulan itu dapat berupa prestasi sendiri sebelumnya atau prestasi orang lain. 

Faktor-faktor berprestasi belajar menurut Chung (2013) prestasi akademik 

individu ditentukan oleh dua faktor, baik eksternal maupun internal. Prestasi 

belajar tidak hanya dikontrol oleh aspek eksternal saja, melainkan juga dikontrol 

oleh aspek internal yang diatur sendiri atau disebut regulasi diri. Pintrich dan 

Groot mengatakan bahwa regulasi diri dapat dimasukkan ke dalam model 

sebagai suatu tambahan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 

Hal tersebut dapat dilakukan karena faktor keberhasilan diri erat kaitannya 

dengan regulasi diri atas kegiatan belajar. 

Terkadang seseorang tidak bisa mengatur regulasi diri karna adanya sesuatu hal 

keinginanya tidak terpenuhi sama hal nya ketika siswa tidak bisa bersekolah di 

tempat yang diinginkan. Pada saat ini pemerintah menerapkan sistem zona lokasi 

untuk penerimaan siswa baru disekolah, efek dari itu banyak siswa yang tidak 

diterima disekolah yang mereka inginkan. Karena tidak diterima di sekolah yang 

siswa inginkan, ada beberapa siswa yang malas-malasan untuk belajar atau pergi 
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ke sekolah.  

Regulasi diri memiliki peranan penting dalam pencapaian hasil akademik yang 

optimal. Sebagaimana disimpulkan oleh Gie (Latifah, 2010) bahwa terdapat 

beberapa syarat bagi siswa untuk mencapai kesuksesan akademik adalah 

pengaturan diri, yakni pengaturan sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, 

waktu dan semua sumber daya dalam belajarnya. 

Salah satu tujuan dalam perbelajaran adalah diperolehnya prestasi, dan hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa regulasi diri mampu meningkatkan motivasi 

berprestasi. Regulasi diri adalah suatu potensial seseorang yang mampu 

mengontrol dirinya untuk meningkatkan prestasi, merancang strategi belajar, 

menentukan langkah-langkah yang untuk mencapai tujuan, serta mengevaluasi 

keberhasilan dan kekurangan yang diperoleh. Seseorang yang memiliki motivasi 

berprestasi diharapkan akan mendorong dirinya untuk melakukan regulasi diri. 

Meningkatkan aspek-aspek motivasi berprestasi akan memicu peningkatan 

aspek-aspek regulasi diri. Oleh karena itu regulasi diri dan motivasi berprestasi 

memiliki hubungan yang layan untuk dikaji lebih lanjut. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2019/2020. 

B. Metode Penelitian 

 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan tertentu. Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran 

yang diungkapkan benar-benar dengan bukti ilmiah yang kuat. Penggunaan 

metode yang tepat akan meningkatkan objektivitas hasil penelitian, karena 

memungkinkan penemuan kebenaran yang memiliki tingkat ketepatan (validitas) 

dan tingkat kepercayaan (reliabilitas) yang tinggi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode korelasional yang bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa erat hubungan serta berarti atau 

tidaknya hubungan tersebut. (Arikunto, 2010). 

C. Populasi dan Sampel 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. Jumlah peserta didik yang menjadi populasi pada penelitian ini 

berjumlah 320 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:85) bahwa: “purposive 
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sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.” Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak 

semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh 

karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling yang menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi 

oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 80 siswa. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 
1. Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan yang telah di paparkan sebelumnya mengenai hubungan 

regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi dalam belajar, maka dalam 

penelitian ini variable-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (X) : Regulasi Diri Belajar 

2. Variabel Terikat (Y) : Motivasi Berprestasi dalam Belajar 

2. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional sebagai suatu definisi variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang diamati (Azwar, 2007). 

1. Variabel bebas (dependen) Regulasi diri belajar adalah sebagai pemikiran, 

perasaan, dan tindakan yang muncul dar dalam diri seseorang, yang 

terencana dan selalu berubah perputarannya berdasarkan performa umpan 

balik yang berpengaruh pada pencapaian tujuan yang diargetkan diri sendiri. 

Aspek-aspek regulasi diri belajar yang terdapat di lampiran 1 menurut 

zimmerman: 

1) Forethougt (Pemikiran Sebelumnya) 
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2) Performasi / Kontrol Kehendak 

3) Refleksi Diri 

2. Variabel terikat (independen) Motivasi berprestasi dalam belajar adalah 

dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri utuk melakukan usaha-usaha 

untuk mecapai prestasi. Memiliki motivasi berprestasi dalam belajar mampu 

mendorong siswa memiliki semangat dalam kegiatan di sekolah, mampu 

menghadapi rintangan dalam mencapai prestasi yang berhasil. Aspek-aspek 

dalam motivasi berprestasi dalam belajar yang terdapat pada lampiran 1 

menurut Asnawi (2013): 

1) Tanggung jawab. 

2) Mempertimbangkan resiko. 

3) Memperhatikan umpan balik 

4) Kreatif dan Inovatif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumulan data yaitu skala regulasi diri 

belajar dan skala motivasi berprestasi dalam belajar. Kedua skala tersebut diujikan 

kepada subjek dengan menggunakan skala sikap model likert. Skala tersebut 

menggunakan empat alternative jawaban, antara lain: SS (Sangat Sesuai), S 

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) yang terdiri dari 

pernyataan favorable dan unfavorable terhadap objek. 

Skor skala likert dalam penelitian ini berkisar antara 1-4 dengan alasan untuk 

mempermudah subjek penelitian saat memilih jawaban. Tidak ada manfaat untuk 

memperbanyak pilihan jenjang karena akan mengaburkan perbedaan yang 

diinginkan antara jenjang yang dimaksudkan, pada responden yang belum cukup 
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dewasa diferensiasinya perlu untuk disederhanakan (Azwar, 2014). Oleh karna itu 

peneliti menggunakan skala likert dengan skor 1-4 agar mempermudah responden. 

Berikut ini adalah rancangan skala yang akan digunakan untuk mengungkapkan 

variabel-variabel dalam penelitian: 

1. Skala Regulasi Diri Belajar 

Skala regulasi diri belajar yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh 

Farikah Isnaini yang sudah diuji coba. Pada lampiran 2 terdapat hasil uji 

reabilitas Farikah Isnaini dengan responden 28 siswa dengan jumlah butir 

sebanyak 26 diperleh nilai Alpha: 0,727 dan nilai r tabel 0,396. Sehingga skala 

ini dapat digunakan dalam penelitian karena reabilitas dalam kategori tinggi. 

Aitem-aitem dalam skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek Regulasi Diri 

Belajar (Self-Regulation Learning) Menurut Zimmerman. yaitu forethought 

(pemikiran sebelumnya), performasi/kontrol, dan refleksi diri. 

Tabel 3.1 Skala Regulasi Diri Belajar 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1.1 1 Forethought 1, 3, 13, 15, 25, 27, 

37, 39, 49, 51 

2, 4, 14, 16, 26, 28, 38, 

40, 50, 52 

20 

2 Performasi/Kontrol 5, 7, 17, 19, 29, 31, 

41, 43, 53, 55 

6, 8, 18, 20, 30, 32, 42, 

44, 54, 56 

20 

3.33 Refleksi diri 9, 11, 21, 23, 33, 35, 

45, 47, 57 

10, 12, 22, 24, 34, 36, 

46, 48, 58 

18 

Total 58 

 

2. Skala Motivasi Berprestasi dalam Belajar 

 

Terdapat pada lampiran 2 aitem-aitem dalam skala ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek motivasi berprestasi dalam belajar yang terdapat dalam Asnawi 

(2013) yaitu tanggung jawab, mempertimbangkan resiko, mempertimbangkan 

umpan balik, dan yang terakhir kreatif dan inovatif. Skala motivasi berprestasi 
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dalam belajar digunakan dalam skripsi Sari Julianti mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Solo. 

Tabel 3.2 Skala Motivasi Berprestasi 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Tanggung jawab 8, 10, 15, 17, 30, 32, 

34 

26 8 

2. Mempertimbangkan  

resiko 

4, 9, 11, 14, 16, 20, 

21, 27, 29, 35, 37, 38 

24, 28 14 

3. Memperhatikan umpan 

balik 

12, 13, 22, 36 2, 7, 23 7 

4. Kreatif dan inovatif 1, 3, 18, 19, 25, 31, 33 5, 6 9 

Total 38 

 

F. Validitas dan Realibitas 

 
1. Validitas 

 

Validitas skala dilakukan dengan meggunakan validitas isi. Validitas isi 

merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau 

relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau 

melalui expert judgment. Expert judgment dilakukan dengan cara mengajukan 

permitaan kepada 3 orang dosen Fakultas Ilmu Pendidikan jurusan Bimbingan 

dan Konseling untuk melakukan evaluasi pada alat ukur (skala) yang dipakai 

untuk penelitian. Dosen-dosen yang menjadi expert judgment diminta untuk 

menilai dan memberikan masukan pada setiap item dengan mencari kesesuaian 

antara item dengan indikator, serta kesesuaian pemilihan kata dalam setiap 

kalimat yang digunakan dalam skala penelitian. 

2. Reabilitas 

 

Reabilitas mengukur seberapa tinggi kecermatan dan konsistensi hasil alat 

ukur. Reabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan formula Alpha 
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Cronbach yang diolah menggunakan program aplikasi SPSS (Stastistical 

Package For Social Sciences) 15.0 for windows. Menurut Azwar (2014 : 115) 

data untuk menghitung koefisien reabilitas alpha diperoleh lewat sekali saja 

penyajian skala pada sekelompok responden. 

Tinggi rendahnya tingkat reabilitas dapat diklasifikasi berdasarka rentang nilai 

yang diungkapkan oleh Basrowi dan Kasinu (2007 : 258) yaitu: 

0,80 – 1,00 = sangat tinggi 

0,60 – 0,799 = tinggi 

0,40 – 0,599 = sedang 

0,20 – 0,399 = rendah 

0,00 – 0,199 = sangat rendah 

G. Teknik Analisis Data 

 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian. Analisis data dilakukan untuk membuktikan hipotesis dan menarik 

kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik korelasi. Analisis statistik korelasi digunakan untuk 

melihat hubungan kedua variabel, dengan menggunakan uji normalitas, linieritas, 

dan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas  

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji normalitas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi 

didistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dipakai menggunakan 

teknik one sample kolmogrov-smirnov. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti 

berdistribusi data normal Azwar (2007).  
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2. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel  bebas 

dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Dalam penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan test of linearity dengan taraf signifikansi 5% yang 

dilakukan perhitungan dengan menggunkan bantuan program SPSS . 

3. Uji Hipotesis    

Untuk menganalisis hubungan antara variabel regulasi diri belajar dengan 

motivasi berprestasi dalam belajar maka rumus yang digunakan dalam 

menganalisis hubungan diantara variabel motivasi berprestasi dengan regulasi 

diri belajar adalah Product Moment Pearson. Cara penghitungannya dibantu 

dengan menggunakan program SPSS 15.0 for windows. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini bahwa 

kesimpulannya ialah terdapat adanya hubungan yang cukup signifikasi diantara 

kedua variabel yaitu variabel regulasi diri belajar dan motivasi berprestasi dalam 

belajar pada siswa di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perolehan korelasi hubungan regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi 

dalam belajar sebesar r hitung 0,469 > r tabel 0,2199 dimana sig. p < 0,05. 

Berdasarkan kaidah pegambilan keputusan jika r hitung > r tabel maka dengan 

demikian hipotesis Ha dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi dalam belajar 

pada siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Arah dalam hubungan 

penelitian ini menunjukkan arah positif yang artinya semakin tinggi regulasi diri 

maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinya. Selain itu hasil dari uji 

koefisien determinasi dari perhitungan pada penelitian ini dapat diketahui besaran 

angka pada koefisien determinasinya sebesar 21,9%, yang artinya variabel 

motivasi berprestasi dalam belajar ditentukan oleh variabel regulasi diri belajar 

sebesar 21,9%, sedangkan 78,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti 

dalam penelitian ini, contohnya variabel perencanaan karir, konsep diri, 

penyesuaian diri, intensitas belajar, dan variabel lainnya. 
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B. SARAN 

 
Peneliti menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini. Namun adanya 

kekurangan itu peneliti berharap dapat mejadikannya pelajaran untuk diri peneliti 

sendiri atau peneliti yang lainnya. Adapun saran yang diajukan pada penelitian ini 

yang ditujukan: 

1. Siswa  

Bagi siswa yang memiliki regulasi diri belajar yang rendah agar meminta 

bantuan kepada tenaga pendidik, dalam hal ini bisa meminta tolong pada guru 

wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK untuk meningkatkan regulasi diri 

belajar sehingga dapat meningkatkan juga motivasi berprestasi dalam 

belajarnya. 

2. Orang tua  

Saran untuk orang tua agar memantau dan mengarahkan anak dalam 

pengaturan regulasi diri belajar yang baik agar dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi dalam belajar pada anak, serta memberikan pengetahuan tentang 

dampak buruk dan akibat dari rendahnya pengaturan regulasi diri belajar. 

Mengajarkan regulasi diri belajar pada anak sejak merupakan bekal yang 

sangat penting untuk anak ketika memasuki masa perkembangan selanjutnya. 

2. Pendidik  

Saran untuk pendidik agar dapat membantu peserta didik tumbuh optimal 

dengan memberikan bantuan terkait peningkatan regulasi diri belajar.  

3. Guru BK  

Saran untuk guru BK yaitu agar tanggap dalam memberikan penanganan yang 
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dapat dilakukan melalui pelaksanaan program-progam yang ada dalam 

pelayanan BK di sekolah, sehingga regulasi diri belajar siswa dapat 

berkembang dengan baik dan terhindar dari menurunnya motivasi berprestasi 

dalam belajar siswa. 

4. Peneliti Selanjutnya  

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membahas tentang regulasi 

diri belajar dan motivasi berprestasi siswa dalam belajar agar dapat lebih 

mendalami materi dan teori mengenai regulasi diri belajar dan motivasi 

berprestasi dalam belajar. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian terkait motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor lain selain regulasi diri belajar untuk dapat 

menghasilkan data yang lebih lengkap, misalnya regulasi emosi, self discipline, 

dan lain-lain. Diharapkan juga peneliti selanjutnya dapat memaksimalkan dan 

mengoptimalkan alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur tingkat 

regulasi diri belajar dan motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa yang 

terdampak oleh zona lokasi, dan gunakanlah kalimat yang tepat pada item yang 

akan dibagikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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